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Abstrak

Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Mikrobiologi Dan Pengolahan limbah Fakultas Peternakan Universitas Padjadjaran Bandung, selama 3 bulan. Tujuan penelitian ini adalah ingin mengetahui sejauhmana pengaruh berbagai metode pengomposan terhadap kadar N total, P2O5 dan K2O. Penelitian ini dilakukan secara eksperimen di laboratorium dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 3 perlakuan dan 6 kali ulangan, yaitu metode pengomposan konvensional, metode vermikomposting dan metode penambahan inokulum EM4. Untuk mengetahui pengaruh perlakuan, data yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam dan uji jarak berganda Duncan. Hasil penelitian menunjukkan :

1. Kadar N total diperoleh pada metode pengomposan konvensional (1,10%) namun demikian pengaruh antar perlakuan tidak nyata (Fhit  <  Ftabel)

2. Kadar P2O5 total diperoleh pada metode pengomposan peenambahan inokulum EM4 (3,68%) namun demikian pengaruh antar perlakuan tidak nyata     (Fhit  <  Ftabel)

3. Kadar K2O total diperoleh pada metode pengomposan konvensional (6,61%) tetapi pengaruh antar perlakuan tidak nyata (Fhit  <  Ftabel)

Kata kunci : metode pengomposan, N total, P2O5, K2O.

Abstract 

This research was carried out in Microbiological and Waste Management Laboratory of Animal Husbandry Faculty Padjadjaran University, during three months. The aim of research was for knowing how far the effort of various composting method on content of total N, P2O5 and K2O. Research conducted experimentally in a laboratory using Completelly Randomized Design method, with 3 treatment and 6 replication, those are conventional method, vermicomposting method and EM4 inoculan method. To know the effect of treatment data which was obtained has been analized by analysis of varians then continued with different test used Duncan test. The result research showed :

1. The highest content of total N was obtained in convetional composting method (1,10%) but the influence of inter treatments not significant           (Fhit  <  Ftabel)
2. The highest content of P2O5 was obtained in EM4 composting method (3,68%) but the influence of inter treatments not significant  (Fhit  <  Ftabel)
3. The highest content of K2O was obtained in convetional composting method (6,61%) but the influence of inter treatments not significant     (Fhit  <  Ftabel)
Key words : composting method, total N, P2O5 , K2O.

Pendahuluan

Domba merupakan salah satu ternak yang cukup banyak dipelihara di Indonesia. Populasi domba pada tahun 2005 mencapai 8.306.928 ekor, sebesar  44,4% atau 3.691.458 ekor terdapat di Propinsi Jawa Barat terutama di kabupaten Garut. (Dirjen Peternakan, 2005)


Peningkatan populasi domba akan  diikuti dengan peningkatan produksi limbah baik berupa feses, urin, maupun sisa pakan. Feses mengandung bahan organik yang berpotensi menimbulkan cemaran terhadap lingkungan. Upaya menghindari dampak negatif yang ditimbulkan oleh feses tersebut dilakukan pengolahan, salah satu cara pengolahan feses yaitu dengan metode pengomposan. 


Metode pengomposan merupakan salah satu cara pengolahan limbah yang memanfaatkan proses biokonversi. Biokonversi adalah proses yang dilakukan oleh mikroorganisme dan organisme untuk mengubah suatu senyawa atau bahan menjadi produk yang mempunyai struktur kimiawi yang saling berhubungan. Proses biokonversi limbah dengan cara pengomposan menghasilkan pupuk organik yang merupakan hasil degradasi bahan organik. Salah satu indikator yang dapat digunakan untuk mengetahui apakah bahan organik limbah sudah terdegradasi dengan baik adalah perubahan bahan organik limbah menjadi unsur hara, terutama unsur makro, seperti N total, P2O5 dan K2O. 


Pada proses pengomposan ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan, salah satunya adalah faktor nisbah C/N bahan komposan berkisar 30.  Nisbah C/N feses domba kurang dari 30 untuk meningkatkan nisbah C/N tersebut perlu ditambahkan sumber C. Sebagai sumber C dapat ditambahkan limbah usar, limbah ini merupakan limbah dari ekstraksi akar tanaman usar sebagai bahan baku minyak atsiri.Tanaman usar ini banyak terdapat di kabupaten Garut.


Metode pengomposan yang sering dilakukan adalah metode konvensional, metode pengomposan dapat dikembangkan dengan cara menambahkan inokulan tertentu kedalam limbah, sehingga proses akan terjadi lebih cepat. Cara lain adalah dengan memanfaatkan aktivitas cacing tanah metode ini dikenal dengan sebutan metode vermicomposting. 
Metode
Bahan penelitian yang digunakan adalah feses domba, limbah usar, cacing tanah (Lumbricus rubellus), inokulan bakteri, zat kimia untuk menganalisis kadar N total, P2O5 dan K2O.Peubah yang diamati adalah  kadar N total, P2O5 dan K2O.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen di laboratorium. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 macam perlakuan yaitu : P1 = metode konvensional,                P2 = metode vermikompos, P3 = metode penambahan inokulan bakteri (EM4) sebagai starter  dan diulang sebanyak 6 kali. 
Prosedur Pembuatan Kompos Pada Feses Domba dan Limbah Usar :
1. Penentuan campuran feses domba dan limbah usar dengan nisbah C/N  30 (1 kg feses domba + 0,44 kg limbah usar), banyaknya komposan sesuai jumlah perlakuan dan ulangan yang telah ditentukan, masing – masing perlakuan pada setiap ulangan komposan yang dibutuhkan sebanyak 2 kg, untuk P2  cacing tanah  (Lumbricus rubellus) yang dibutuhkan sebanyak 165,7 gram yang berumur satu bulan untuk masing – masing ulangan, untuk P3 ditambahkan EM4 sebanyak 3 ml pada masing – masing ulangan

2. Kemudian kedua bahan dicampur sampai rata dan dimasukkan dalam karung untuk difermentasi (dikomposkan),untuk P1 dikomposkan selama 28 hari, untuk P2 dikomposkan selama 14 hari kemudian ditambahkan cacing tanah Lumbricus rubellus dan dikomposkan lagi selamam 14 hari, untuk P3 ditambahkan inokulum EM4 dan dikomposkan selama 28 hari .
3. Dilakukan pembalikan pada komposan setiap 3 hari sekali sampai hari    ke 14

4. Setelah proses pengomposan selesai, dilakukan analisis kadar N total,  P2O5 dan K2O
Hasil dan Pembahasan
Pengaruh Perlakuan terhadap kadar Unsur Hara N Total.


Berdasarkan hasil pengamatan dan pengukuran selama penelitian diperoleh data rata-rata kadar unsur hara N total kompos yang disajikan pada  tabel 1.


Tabel 1. Data rata-rata kadar unsur N total kompos.

	
	Perlakuan
	

	P1
	P2
	P3

	1,10
	..............%.............

0,99
	1,08


Keterangan : P1 = metode konvensional,
    P2 = metode vermikompos
    P3 = metode penambahan inokulan bakteri (EM4) 

Berdasarkan tabel 1,  terlihat bahwa ada perbedaan hasil rata – rata kadar N total. Perlakuan P1 menghasilkan rata – rata tertinggi, yaitu 1,10 % diikuti P3 sebesar 1,08 % dan terendah P2 sebesar 0,99 %. Untuk mengetahui besarnya pengaruh perlakuan, dilakukan analisis sidik ragam dan hasilnya dapat dilihat pada lampiran 1. Berdasarkan hasil sidik ragam diketahui bahwa perlakuan berpengaruh tidak nyata (Fhit < F tabel) terhadap kadar unsur N total yang dihasilkan, sehingga tidak dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan. 
Unsur N total dalam kompos diperoleh dari hasil degradasi bahan organik komposan oleh mikroorganisme dan organisme yang mendegradasi bahan komposan, dalam hal ini bahan komposan yang digunakan untuk semua perlakuan sama yaitu mempunyai nisbah C/N 30, yang membedakan ketiga perlakuan tersebut adalah metode pengomposannya, artinya mikroorganisme dan organisme yang mendegradasi bahan komposan yang berbeda. Namun ternyata ketiga perlakuan tersebut memberikan pengaruh yang tidak nyata terhadap kadar N total yang dihasilkan dalam kompos, hal ini diduga disebabkan oleh aktifitas mikroorganisme dan organisme yang mendegradasi bahan organik komposan pada ketiga perlakuan tersebut relatif sama, sehingga diperoleh hasil akhir yang tidak berbeda nyata. Hal ini sejalan dengan pendapat Outerbridge, 1991 yang menyatakan populasi mikroorganisme meningkat atau berkurang sesuai kondisi lingkungan untuk masing-masing species, dalam hubungannya dengan kadar air, substrat, aerobic atau anaerobic, mesophilik atau thermophilik. Ini lebih efektif untuk memelihara kondisi pengomposan baik untuk mempecepat aktivitas mikroorganisme selama pengomposan, daripada untuk menambah beberpa macam inokulum untuk bahan kompos (Outerbridge, 1991). Beberapa research menunjukkan bahwa pengolahan khusus pada jamur, bakteri atau enzym yang berperan pada pengomposan tidak diperlukan untuk mempercepat dekomposisi, di sana banyak organisme dalam bahan yang biasa digunakan untuk membuat kompos. 
Pengaruh Perlakuan terhadap Kadar Unsur Hara P2O5.
Berdasarkan hasil pengamatan dan pengukuran selama penelitian diperoleh data rata-rata kadar unsur P2O5 kompos yang disajikan pada tabel 2.

Tabel 2. Data rata-rata kadar unsur hara P2O5. .

	
	Perlakuan
	

	P1
	P2
	P3

	0,56
	..............%.............

0,57
	0,61


Berdasarkan tabel 2,  terlihat bahwa ada perbedaan hasil rata – rata kadar P2O5 perlakuan P3 menghasilkan rata – rata tertinggi, yaitu 0,61 % diikuti P2 sebesar 0,57 % dan terendah P1 sebesar 0,56 %. Untuk mengetahui besarnya pengaruh perlakuan, dilakukan analisis sidik ragam dan hasilnya dapat dilihat pada lampiran 2. Berdasarkan hasil sidik ragam diketahui bahwa perlakuan berpengaruh tidak nyata (Fhit < F tabel) terhadap kadar unsur P2O5.yang dihasilkan, sehingga tidak dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan. 


Kandungan fosfor dalam komposan diduga berkaitan dengan kandungan N dalam komposan. Semakin besar nitrogen yang dikandung maka multiplikasi mikroorganisme yang merombak fosfor akan meningkat, sehingga kandungan fosfor dalam bahan komposan juga meningkat. Kandungan fosfor yang berada dalam bahan komposan akan digunakan oleh sebagian besar mikroorganisme untuk membangun selnya. Pada semua perlakuan memberikan pengaruh tidak nyata terhadap kadar N total sehingga demikian halnya terhadap kadar P2O5.juga memberikan pengaruh tidak nyata. Hal ini sejalan dengan pendapat
 Khan, 2001 yang menyatakan bahwa unsur P sangat diperlukan oleh mikroorganisme untuk membangun selnya, seperti pembentukan protoplasma dan inti sel. Perombakan bahan organik dan proses asimilasi fosfor terjadi karena adanya enzim fosfatase yang dihasilkan oleh sebagian mikroorganisme. 
Pengaruh Perlakuan terhadap Kadar Unsur Hara K2O.

Berdasarkan hasil pengamatan dan pengukuran selama penelitian diperoleh data rata-rata kadar unsur K2O kompos yang disajikan pada tabel 3.


Tabel 3. Data rata-rata kadar unsur hara K2O.
	
	Perlakuan
	

	P1
	P2
	P3

	1,16
	..............%.............

1,14
	1,04


Berdasarkan tabel 3,  terlihat bahwa ada perbedaan hasil rata – rata kadar K2O perlakuan P1 menghasilkan rata – rata tertinggi, yaitu 1,16 % diikuti P2 sebesar 1,14 % dan terendah P3 sebesar 1,04 %. Untuk mengetahui besarnya pengaruh perlakuan, dilakukan analisis sidik ragam dan hasilnya dapat dilihat pada lampiran 3. Berdasarkan hasil sidik ragam diketahui bahwa perlakuan berpengaruh tidak nyata (Fhit < F tabel) terhadap kadar unsur K2O.yang dihasilkan, sehingga tidak dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan. 

Kalium tidak terdapat dalam protein, protoplasma dan sellulosa, elemen ini bukan elemen langsung dalam pembentukan bahan organik, kalium hanya berperan dalam membantu pembentukan protein dan karbohidrat. Dalam hal ini kalium yang terkandung dalam komposan pada ketiga perlakuan relatif sama karena semua perlakuan mengandung bahan komposan yang sama yaitu disusun berdasarkan nisbah C/N 30. Hal ini sejalan dengan pendapat Sutedjo, 1996 yang menyatakan kalium digunakan oleh mikroorganisme dalam bahan substrat sebagai katalisator, dengan kehadiran bakteri dan aktivitasnya sangat berpengaruh terhadap peningkatan kandungan kalium.  Kalium diikat dan disimpan dalam  sel oleh bakteri dan jamur, jika didekomposisi kembali maka kalium akan menjadi tersedia kembali 

Kesimpulan 

1. Metode pengomposan pada feses domba dan limbah usar memberikan pengaruh tidak nyata terhadap kadar N Total , masing – masing perlakuan memberikan pengaruh rata- rata sebesar P1 1,10 %, P2 0,99 % dan P3 1,08 % 

2. Metode pengomposan pada feses domba dan limbah usar memberikan pengaruh tidak nyata terhadap kadar P2O5, masing – masing perlakuan memberikan pengaruh rata-rata sebesar P1 0,56 %, P2 0,57 % dan P3  0,61 %  

3. Metode pengomposan pada feses domba dan limbah usar memberikan pengaruh tidak nyata terhadap kadar K2O, masing – masing perlakuan memberikan pengaruh rata-rata sebesar P11,16 %, P2 1,14 % dan P3  1,04 %.   

    
Guna mengetahui kualitas kompos secara lengkap perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang kemampuan tukar kation (KTK) dalam kompos.
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